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Pada umumnya, kita tak bisa mendengar suara detak 
jantung tanpa menggunakan alat. Untuk mendengarkan 
detak jantung orang lain pun kita mesti menempelkan 
telinga ke dadanya. Bila suatu ketika terdengar suara 
detak jantung tanpa alat, kita patut waspada. Apalagi 
bila bersamaan dengan itu terasa jantung berdebar 
dengan irama cepat serta muncul gejala seperti 
keringat dingin, pusing, susah bernapas, dan gelisah. 
Mungkin itu tanda jantung bermasalah.

Jantung berdebar adalah kondisi ketika jantung 
berdetak lebih kencang dan lebih cepat ketimbang 
biasanya. Kadang kala irama detak jantung juga tak 
beraturan. Jantung berdebar sebetulnya tak senantiasa 
menandakan adanya penyakit jantung. Yang patut 
menjadi kewaspadaan adalah kondisi itu kerap terjadi 
tanpa penyebab pasti.

Masalah pada jantung yang kerap memicu jantung 
berdebar adalah fibrilasi atrium, kondisi ketika irama 
detak jantung berjalan cepat dan tak teratur. Selain 
menyebabkan gangguan fungsi jantung, seperti henti 
jantung mendadak, fibrilasi atrium bisa memicu stroke.

Para dokter spesialis jantung mengidentifikasi gaya 
hidup berperan penting sebagai faktor risiko terhadap 
pasien fibrilasi atrium. Untuk itu, perlu modifikasi gaya 
hidup untuk memulihkan kualitas hidup bagi mereka 
yang kerap merasa jantung berdebar akibat masalah 
jantung.
 

Gaya Hidup yang Sebabkan Penyakit Jantung
Terdapat beberapa faktor gaya hidup yang berhubungan dengan penyakit jantung, seperti:
• Kebiasaan merokok
• Gemar minum minuman berkafein, misalnya kopi, teh, serta minuman bersoda dan minuman 

energi
• Suka mengonsumsi minuman beralkohol
• Tenggelam dalam stres yang bisa memicu depresi dan abai terhadap kesehatan diri
• Menggunakan obat-obatan terlarang
• Hobi berolahraga yang menguras fisik

Orang yang menjalankan gaya hidup 
tersebut tidak selalu menunjukkan gejala 
penyakit jantung. Perlu pemeriksaan jantung di 
rumah sakit untuk memastikan ada-tidaknya 
masalah pada kinerja jantung.

Bila punya gaya hidup itu dan kerap merasa 
jantung berdebar, jangan tunda datang ke dokter 
spesialis jantung untuk menjalani pemeriksaan. 
Dokter akan menggelar serangkaian tes untuk 
mengevaluasi kondisi jantung, antara lain 
pemeriksaan EKG (elektrokardiogram). Dokter 
spesialis jantung juga akan melontarkan sejumlah 
pertanyaan mengenai gejala yang muncul dan 
riwayat kesehatan.
 
Tips Jaga Kesehatan Jantung
Guna menjauhkan diri dari risiko penyakit jantung, 
kuncinya ada pada diri masing-masing. Terdapat 
empat prinsip yang utama untuk menjaga 
kesehatan jantung dalam kehidupan sehari-hari, yakni:
• Memastikan pola makan sehat dan teratur
• Rutin beraktivitas fisik, terutama berolahraga
• Berhenti atau kurangi konsumsi zat pemicu penyakit jantung, seperti kafein, alkohol, 

nikotin, dan sodium
• Memahami dan mengendalikan kadar kolesterol serta tekanan darah

Prinsip menjaga kesehatan jantung itu bisa kita lakukan setiap hari. Untuk menjaga asupan 
yang sehat dan teratur, misalnya, jangan berfokus pada satu-dua jenis makanan atau 
nutrien saja. Contohnya cuma menghindari garam atau tidak mau makan nasi.

Sebaiknya berfokuslah pada pola makan harian, mingguan, dan bulanan. Pastikan dalam 
pola makan itu ada lebih banyak kandungan serat, antioksidan, vitamin, dan zat lain yang 
bermanfaat buat jantung. Selain itu, harus ada jadwal makan tiap hari baik untuk pagi, 
siang, dan malam.

Lalu untuk menjadi lebih aktif, kita tak semata-mata harus berolahraga. Berjalan naik-turun 
tangga sudah termasuk bagus untuk mencegah jantung berdebar tanda tidak sehat. Akan 
lebih baik lagi bila punya jadwal rutin olahraga, bisa harian atau mingguan. Misalnya jogging 
30 menit tiap tiga hari dalam sepekan. Perubahan gaya hidup yang menjadi faktor risiko 
penyakit jantung juga mungkin memerlukan konsultasi dengan dokter spesialis jantung.

Konsultasi serta pemeriksaan jantung oleh 
dokter akan membuat kita mengetahui apa 
risiko yang sebenarnya, bagaimana 
mengatasinya, dan cara apa yang terbaik 
serta sesuai dengan kondisi yang 
dihadapi. Jangan ragu menjalani 
pemeriksaan jantung bila curiga 
mendapati seringnya jantung 
berdebar.
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APAKAH ANDA SUDAH MENGGUNAKAN CASHLESS PROGRAM?
kunjungi website CORPORATE PARTNERSHIP  di

https://www.optikmelawai.com/id/corporate-account

Glaukoma adalah kelompok penyakit mata yang merusak saraf 
optik dan dapat menyebabkan hilangnya penglihatan. Kondisi ini 
seringkali berkembang tanpa gejala yang jelas pada tahap awal, 
sehingga penting untuk memahami faktor risiko, gejala, 
diagnosis, dan pengobatan glaukoma. Artikel ini akan 
membahas secara lebih rinci tentang glaukoma, membantu 
membuka wawasan terhadap kondisi mata yang berbahaya ini.

Penyebab, jenis, dan faktor Risiko Glaukoma
Glaukoma terjadi ketika tekanan di dalam mata meningkat 
secara berlebihan, merusak serabut saraf optik. Beberapa jenis 
glaukoma termasuk glaukoma sudut terbuka, glaukoma sudut 
tertutup, dan glaukoma sekunder.
 
Beberapa faktor risiko dapat meningkatkan kemungkinan 
seseorang mengembangkan glaukoma, termasuk usia, riwayat 
keluarga, tekanan mata tinggi, dan suku bangsa tertentu.

Gejala Glaukoma
Glaukoma seringkali tidak menimbulkan gejala pada tahap awal, 
tetapi ketika gejala muncul, penglihatan kabur, nyeri mata, dan 
hilangnya penglihatan perifer atau tepi sehingga penderitanya 
tidak menyadari.

Diagnosis 
Diagnosis glaukoma melibatkan pemeriksaan tekanan mata, 
pemeriksaan saraf optik, dan uji lapang penglihatan. 
Pemeriksaan secara teratur oleh profesional mata sangat 
penting untuk mendeteksi glaukoma pada tahap awal.
 
Pengobatan glaukoma umumnya bertujuan untuk mengurangi 
tekanan mata dan mencegah kerusakan lebih lanjut pada saraf 
optik. Pengobatan dapat melibatkan obat-obatan, prosedur 
laser, atau operasi bedah.

Meskipun glaukoma tidak selalu dapat dihindari, beberapa 
tindakan pencegahan seperti pemeriksaan mata rutin dan 
menjaga tekanan mata dapat membantu mengurangi risiko.
 
Kesimpulan
Glaukoma adalah kondisi mata yang memerlukan perhatian 
serius karena dapat menyebabkan kehilangan penglihatan 
permanen. Pemahaman akan faktor risiko, gejala, dan opsi 
pengobatan sangat penting untuk mencegah dampak yang lebih 
besar pada penglihatan. Mengedukasi diri sendiri dan menjalani 
pemeriksaan mata rutin adalah langkah-langkah kunci untuk 
menjaga kesehatan mata dan mencegah perkembangan 
glaukoma. Jika Anda memiliki risiko atau mengalami gejala, 
segera berkonsultasi dengan profesional mata untuk evaluasi 
lebih lanjut.

Referensi:
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• National Eye Institute. (2021). Glaucoma - Risk Factors.
• Glaucoma Research Foundation. (n.d.). How Is Glaucoma
 Diagnosed?
• American Glaucoma Society. (n.d.). Treatment Options.
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Memiliki muka yang awet muda tentu saja dambaan bagi 
banyak orang. Namun, tahukah kamu bahwa terdapat 
beberapa kebiasaan yang dapat memengaruhi kulit 
muka sekaligus dapat menjadi penyebab muka terlihat 
cepat tua dibandingkan dengan usia sebenarnya? Apa 
saja?

Nah, berikut ini adalah beberapa penyebab yang bisa 
membuat muka terlihat cepat tua yang perlu kamu 
ketahui.

1. Tidak mencukupi asupan cairan dalam tubuh
Asupan cairan dalam tubuh yang tidak terpenuhi dapat 
menyebabkan dehidrasi. Dehidrasi dapat memengaruhi 
kulit, misalnya saja menyebabkan kulit menjadi kering, 
keriput di muka, munculnya garis halus, hingga 
lingkaran hitam.

Maka dari itu, agar mendapatkan kulit yang sehat 
penting bagi kamu untuk memenuhi asupan cairan 
dalam tubuh. Perlu kamu ketahui bahwa sekitar 20 
persen asupan cairan berasal dari makanan, sedangkan 
sisanya berasal dari minuman.

2. Merokok
Seperti yang sudah diketahui bahwa merokok tidak baik 
untuk kesehatan. Namun siapa sangka, merokok juga 
bisa berpengaruh terhadap tampilan kulit, lho. Bahkan 
penelitian menunjukkan selain dapat meningkatkan 
risiko kondisi tertentu seperti kerusakan jantung atau 
paru-paru, merokok juga dapat mengaktifkan enzim 
yang dapat merusak elastisitas kulit.

dr. Vela Altair Amalthea
M.M., MMRS
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3. Tidak cukup tidur
Penyebab muka terlihat cepat tua selanjutnya adalah kualitas tidur yang buruk. Perlu kamu 
ketahui bahwa ketika tidur, berbagai sistem tubuh, mulai dari otak hingga kulit mengalami 
perubahan dan perbaikan.

Menurut sebuah penelitian yang diterbitkan dalam Clinical and Experimental Dermatology, 
wanita yang mendapatkan kualitas tidur yang baik mengalami pemulihan pelindung kulit 
sekitar 30 persen lebih baik dibandingkan dengan mereka yang kurang tidur.

4. Terlalu banyak mengonsumsi junk food
Terlalu banyak mengonsumsi makanan olahan dengan kandungan nutrisi rendah dapat 
membuat kulit tampak lebih tua dibandingkan dengan seharusnya.

Untuk menghindari hal ini, ahli diet Shawn M. Talbott, PhD menyarankan untuk mengonsumsi 
makanan yang kaya akan kandungan serat, seperti buah-buahan, sayuran, serta biji-bijian. 
Selain itu, untuk menjaga kesehatan kulit, kamu juga bisa mengonsumsi ikan 
berlemak seperti salmon.

5. Mengonsumsi terlalu banyak gula
Kolagen dan elastin adalah dua senyawa yang terdapat di dalam kulit untuk 
menjaga kulit tetap kenyal, kencang, serta awet muda. Namun, tahukah kamu 
bahwa mengonsumsi terlalu banyak gula dapat memengaruhi 
keduanya?

Menurut sebuah studi yang diterbitkan dalam jurnal 
Clinical Dermatology, ketika kadar glukosa atau 
fruktosa yang tinggi dikonsumsi, 
ini terkait dengan asam amino 
kolagen dan elastin, yang mana 
dapat mengganggu dan 
menghambat proses perbaikan 
alami dalam tubuh.
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6. Stres
Penyebab muka terlihat cepat tua selanjutnya adalah stres. Stres yang berlangsung kronis 
dapat memengaruhi kulit wajah dengan cara tertentu. Misalnya saja, hormon yang dilepaskan 
oleh tubuh ketika stres dapat menyebabkan perubahan fisiologis yang mana pada gilirannya 
berdampak pada kulit. Kantung mata, kulit kering, serta keriput adalah beberapa kondisi kulit 
yang bisa membuat muka terlihat cepat tua.

Dikutip dari laman Healthline, stres yang disebabkan oleh kurang tidur, juga dapat meningkatkan 
tanda-tanda penuaan, seperti garis halus, berkurangnya elastisitas kulit, serta pigmentasi yang 
tidak merata. Selain itu, stres juga dapat menyebabkan perubahan pada protein di kulit dan 
mengurangi elastisitanya. Hilangnya elastisitas tersebut dapat memicu pembentukan keriput.

7. Tidak mengenakan sunscreen
Paparan sinar matahari berlebih dapat menyebabkan kulit menjadi kering. Seiring dengan 
waktu, paparan sinar ultraviolet (UV) dari matahari berlebih dapat merusak dan menyebabkan 
perubahan pada kulit. Perubahan tersebut dapat termasuk photoaging, yakni penuaan dini 
pada kulit akibat paparan sinar matahari berlebih.

Pada kasus ini, kulit bisa lebih banyak timbul kerutan dan garis-garis halus akibat perubahan 
kolagen dari lapisan dalam kulit alias dermis, yang bisa menjadi penyebab muka terlihat cepat 
tua.

8. Tubuh terlalu kurus
Selain faktor yang telah disebutkan tersebut penyebab 
lain muka terlihat cepat tua adalah tubuh yang terlalu 
kurus. Sebab, kekurangan lemak di wajah dapat 
menyebabkan kulit wajah menjadi kendur.

Maka dari itu, akan lebih baik jika kamu 
mempertahankan berat badan 
sehat dengan cara yang tepat. 
Dan pastikanlah juga kamu 
mengonsumsi makanan yang 
baik untuk kulit, seperti 
makanan yang mengandung 
asam lemak omega 3 serta tak 
lupa juga yang mengandung 
vitamin C.
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Glaukoma adalah kelompok penyakit mata yang merusak saraf 
optik dan dapat menyebabkan hilangnya penglihatan. Kondisi ini 
seringkali berkembang tanpa gejala yang jelas pada tahap awal, 
sehingga penting untuk memahami faktor risiko, gejala, 
diagnosis, dan pengobatan glaukoma. Artikel ini akan 
membahas secara lebih rinci tentang glaukoma, membantu 
membuka wawasan terhadap kondisi mata yang berbahaya ini.

Penyebab, jenis, dan faktor Risiko Glaukoma
Glaukoma terjadi ketika tekanan di dalam mata meningkat 
secara berlebihan, merusak serabut saraf optik. Beberapa jenis 
glaukoma termasuk glaukoma sudut terbuka, glaukoma sudut 
tertutup, dan glaukoma sekunder.
 
Beberapa faktor risiko dapat meningkatkan kemungkinan 
seseorang mengembangkan glaukoma, termasuk usia, riwayat 
keluarga, tekanan mata tinggi, dan suku bangsa tertentu.

Gejala Glaukoma
Glaukoma seringkali tidak menimbulkan gejala pada tahap awal, 
tetapi ketika gejala muncul, penglihatan kabur, nyeri mata, dan 
hilangnya penglihatan perifer atau tepi sehingga penderitanya 
tidak menyadari.

Diagnosis 
Diagnosis glaukoma melibatkan pemeriksaan tekanan mata, 
pemeriksaan saraf optik, dan uji lapang penglihatan. 
Pemeriksaan secara teratur oleh profesional mata sangat 
penting untuk mendeteksi glaukoma pada tahap awal.
 
Pengobatan glaukoma umumnya bertujuan untuk mengurangi 
tekanan mata dan mencegah kerusakan lebih lanjut pada saraf 
optik. Pengobatan dapat melibatkan obat-obatan, prosedur 
laser, atau operasi bedah.

Meskipun glaukoma tidak selalu dapat dihindari, beberapa 
tindakan pencegahan seperti pemeriksaan mata rutin dan 
menjaga tekanan mata dapat membantu mengurangi risiko.
 
Kesimpulan
Glaukoma adalah kondisi mata yang memerlukan perhatian 
serius karena dapat menyebabkan kehilangan penglihatan 
permanen. Pemahaman akan faktor risiko, gejala, dan opsi 
pengobatan sangat penting untuk mencegah dampak yang lebih 
besar pada penglihatan. Mengedukasi diri sendiri dan menjalani 
pemeriksaan mata rutin adalah langkah-langkah kunci untuk 
menjaga kesehatan mata dan mencegah perkembangan 
glaukoma. Jika Anda memiliki risiko atau mengalami gejala, 
segera berkonsultasi dengan profesional mata untuk evaluasi 
lebih lanjut.

Referensi:
• American Academy of Ophthalmology. (2022). Glaucoma.
• National Eye Institute. (2021). Glaucoma - Risk Factors.
• Glaucoma Research Foundation. (n.d.). How Is Glaucoma
 Diagnosed?
• American Glaucoma Society. (n.d.). Treatment Options.
• Prevent Blindness. (n.d.). Glaucoma.
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Glaukoma adalah kelompok penyakit mata yang merusak saraf 
optik dan dapat menyebabkan hilangnya penglihatan. Kondisi ini 
seringkali berkembang tanpa gejala yang jelas pada tahap awal, 
sehingga penting untuk memahami faktor risiko, gejala, 
diagnosis, dan pengobatan glaukoma. Artikel ini akan 
membahas secara lebih rinci tentang glaukoma, membantu 
membuka wawasan terhadap kondisi mata yang berbahaya ini.

Penyebab, jenis, dan faktor Risiko Glaukoma
Glaukoma terjadi ketika tekanan di dalam mata meningkat 
secara berlebihan, merusak serabut saraf optik. Beberapa jenis 
glaukoma termasuk glaukoma sudut terbuka, glaukoma sudut 
tertutup, dan glaukoma sekunder.
 
Beberapa faktor risiko dapat meningkatkan kemungkinan 
seseorang mengembangkan glaukoma, termasuk usia, riwayat 
keluarga, tekanan mata tinggi, dan suku bangsa tertentu.

Gejala Glaukoma
Glaukoma seringkali tidak menimbulkan gejala pada tahap awal, 
tetapi ketika gejala muncul, penglihatan kabur, nyeri mata, dan 
hilangnya penglihatan perifer atau tepi sehingga penderitanya 
tidak menyadari.

Diagnosis 
Diagnosis glaukoma melibatkan pemeriksaan tekanan mata, 
pemeriksaan saraf optik, dan uji lapang penglihatan. 
Pemeriksaan secara teratur oleh profesional mata sangat 
penting untuk mendeteksi glaukoma pada tahap awal.
 
Pengobatan glaukoma umumnya bertujuan untuk mengurangi 
tekanan mata dan mencegah kerusakan lebih lanjut pada saraf 
optik. Pengobatan dapat melibatkan obat-obatan, prosedur 
laser, atau operasi bedah.

Meskipun glaukoma tidak selalu dapat dihindari, beberapa 
tindakan pencegahan seperti pemeriksaan mata rutin dan 
menjaga tekanan mata dapat membantu mengurangi risiko.
 
Kesimpulan
Glaukoma adalah kondisi mata yang memerlukan perhatian 
serius karena dapat menyebabkan kehilangan penglihatan 
permanen. Pemahaman akan faktor risiko, gejala, dan opsi 
pengobatan sangat penting untuk mencegah dampak yang lebih 
besar pada penglihatan. Mengedukasi diri sendiri dan menjalani 
pemeriksaan mata rutin adalah langkah-langkah kunci untuk 
menjaga kesehatan mata dan mencegah perkembangan 
glaukoma. Jika Anda memiliki risiko atau mengalami gejala, 
segera berkonsultasi dengan profesional mata untuk evaluasi 
lebih lanjut.
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Glaukoma adalah kelompok penyakit mata yang merusak saraf 
optik dan dapat menyebabkan hilangnya penglihatan. Kondisi ini 
seringkali berkembang tanpa gejala yang jelas pada tahap awal, 
sehingga penting untuk memahami faktor risiko, gejala, 
diagnosis, dan pengobatan glaukoma. Artikel ini akan 
membahas secara lebih rinci tentang glaukoma, membantu 
membuka wawasan terhadap kondisi mata yang berbahaya ini.

Penyebab, jenis, dan faktor Risiko Glaukoma
Glaukoma terjadi ketika tekanan di dalam mata meningkat 
secara berlebihan, merusak serabut saraf optik. Beberapa jenis 
glaukoma termasuk glaukoma sudut terbuka, glaukoma sudut 
tertutup, dan glaukoma sekunder.
 
Beberapa faktor risiko dapat meningkatkan kemungkinan 
seseorang mengembangkan glaukoma, termasuk usia, riwayat 
keluarga, tekanan mata tinggi, dan suku bangsa tertentu.

Gejala Glaukoma
Glaukoma seringkali tidak menimbulkan gejala pada tahap awal, 
tetapi ketika gejala muncul, penglihatan kabur, nyeri mata, dan 
hilangnya penglihatan perifer atau tepi sehingga penderitanya 
tidak menyadari.

Diagnosis 
Diagnosis glaukoma melibatkan pemeriksaan tekanan mata, 
pemeriksaan saraf optik, dan uji lapang penglihatan. 
Pemeriksaan secara teratur oleh profesional mata sangat 
penting untuk mendeteksi glaukoma pada tahap awal.
 
Pengobatan glaukoma umumnya bertujuan untuk mengurangi 
tekanan mata dan mencegah kerusakan lebih lanjut pada saraf 
optik. Pengobatan dapat melibatkan obat-obatan, prosedur 
laser, atau operasi bedah.

Meskipun glaukoma tidak selalu dapat dihindari, beberapa 
tindakan pencegahan seperti pemeriksaan mata rutin dan 
menjaga tekanan mata dapat membantu mengurangi risiko.
 
Kesimpulan
Glaukoma adalah kondisi mata yang memerlukan perhatian 
serius karena dapat menyebabkan kehilangan penglihatan 
permanen. Pemahaman akan faktor risiko, gejala, dan opsi 
pengobatan sangat penting untuk mencegah dampak yang lebih 
besar pada penglihatan. Mengedukasi diri sendiri dan menjalani 
pemeriksaan mata rutin adalah langkah-langkah kunci untuk 
menjaga kesehatan mata dan mencegah perkembangan 
glaukoma. Jika Anda memiliki risiko atau mengalami gejala, 
segera berkonsultasi dengan profesional mata untuk evaluasi 
lebih lanjut.
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Glaukoma adalah kelompok penyakit mata yang merusak saraf 
optik dan dapat menyebabkan hilangnya penglihatan. Kondisi ini 
seringkali berkembang tanpa gejala yang jelas pada tahap awal, 
sehingga penting untuk memahami faktor risiko, gejala, 
diagnosis, dan pengobatan glaukoma. Artikel ini akan 
membahas secara lebih rinci tentang glaukoma, membantu 
membuka wawasan terhadap kondisi mata yang berbahaya ini.

Penyebab, jenis, dan faktor Risiko Glaukoma
Glaukoma terjadi ketika tekanan di dalam mata meningkat 
secara berlebihan, merusak serabut saraf optik. Beberapa jenis 
glaukoma termasuk glaukoma sudut terbuka, glaukoma sudut 
tertutup, dan glaukoma sekunder.
 
Beberapa faktor risiko dapat meningkatkan kemungkinan 
seseorang mengembangkan glaukoma, termasuk usia, riwayat 
keluarga, tekanan mata tinggi, dan suku bangsa tertentu.

Gejala Glaukoma
Glaukoma seringkali tidak menimbulkan gejala pada tahap awal, 
tetapi ketika gejala muncul, penglihatan kabur, nyeri mata, dan 
hilangnya penglihatan perifer atau tepi sehingga penderitanya 
tidak menyadari.

Diagnosis 
Diagnosis glaukoma melibatkan pemeriksaan tekanan mata, 
pemeriksaan saraf optik, dan uji lapang penglihatan. 
Pemeriksaan secara teratur oleh profesional mata sangat 
penting untuk mendeteksi glaukoma pada tahap awal.
 
Pengobatan glaukoma umumnya bertujuan untuk mengurangi 
tekanan mata dan mencegah kerusakan lebih lanjut pada saraf 
optik. Pengobatan dapat melibatkan obat-obatan, prosedur 
laser, atau operasi bedah.

Meskipun glaukoma tidak selalu dapat dihindari, beberapa 
tindakan pencegahan seperti pemeriksaan mata rutin dan 
menjaga tekanan mata dapat membantu mengurangi risiko.
 
Kesimpulan
Glaukoma adalah kondisi mata yang memerlukan perhatian 
serius karena dapat menyebabkan kehilangan penglihatan 
permanen. Pemahaman akan faktor risiko, gejala, dan opsi 
pengobatan sangat penting untuk mencegah dampak yang lebih 
besar pada penglihatan. Mengedukasi diri sendiri dan menjalani 
pemeriksaan mata rutin adalah langkah-langkah kunci untuk 
menjaga kesehatan mata dan mencegah perkembangan 
glaukoma. Jika Anda memiliki risiko atau mengalami gejala, 
segera berkonsultasi dengan profesional mata untuk evaluasi 
lebih lanjut.

Referensi:
• American Academy of Ophthalmology. (2022). Glaucoma.
• National Eye Institute. (2021). Glaucoma - Risk Factors.
• Glaucoma Research Foundation. (n.d.). How Is Glaucoma
 Diagnosed?
• American Glaucoma Society. (n.d.). Treatment Options.
• Prevent Blindness. (n.d.). Glaucoma.

“Glaukoma”
Si Pencuri Penglihatan

GREAT Pro Assurance
GREAT Product

gogreat.greateasternlife.co.id

DAPATKAN PRODUKNYA SEKARANG!

Rencanakan Warisan untuk keluarga tercinta bersama

GREAT Pro Assurance

GREAT Reads
Vol. 43 | Februari 2024



APAKAH ANDA SUDAH MENGGUNAKAN CASHLESS PROGRAM?
kunjungi website CORPORATE PARTNERSHIP  di

https://www.optikmelawai.com/id/corporate-account

Glaukoma adalah kelompok penyakit mata yang merusak saraf 
optik dan dapat menyebabkan hilangnya penglihatan. Kondisi ini 
seringkali berkembang tanpa gejala yang jelas pada tahap awal, 
sehingga penting untuk memahami faktor risiko, gejala, 
diagnosis, dan pengobatan glaukoma. Artikel ini akan 
membahas secara lebih rinci tentang glaukoma, membantu 
membuka wawasan terhadap kondisi mata yang berbahaya ini.

Penyebab, jenis, dan faktor Risiko Glaukoma
Glaukoma terjadi ketika tekanan di dalam mata meningkat 
secara berlebihan, merusak serabut saraf optik. Beberapa jenis 
glaukoma termasuk glaukoma sudut terbuka, glaukoma sudut 
tertutup, dan glaukoma sekunder.
 
Beberapa faktor risiko dapat meningkatkan kemungkinan 
seseorang mengembangkan glaukoma, termasuk usia, riwayat 
keluarga, tekanan mata tinggi, dan suku bangsa tertentu.

Gejala Glaukoma
Glaukoma seringkali tidak menimbulkan gejala pada tahap awal, 
tetapi ketika gejala muncul, penglihatan kabur, nyeri mata, dan 
hilangnya penglihatan perifer atau tepi sehingga penderitanya 
tidak menyadari.

Diagnosis 
Diagnosis glaukoma melibatkan pemeriksaan tekanan mata, 
pemeriksaan saraf optik, dan uji lapang penglihatan. 
Pemeriksaan secara teratur oleh profesional mata sangat 
penting untuk mendeteksi glaukoma pada tahap awal.
 
Pengobatan glaukoma umumnya bertujuan untuk mengurangi 
tekanan mata dan mencegah kerusakan lebih lanjut pada saraf 
optik. Pengobatan dapat melibatkan obat-obatan, prosedur 
laser, atau operasi bedah.

Meskipun glaukoma tidak selalu dapat dihindari, beberapa 
tindakan pencegahan seperti pemeriksaan mata rutin dan 
menjaga tekanan mata dapat membantu mengurangi risiko.
 
Kesimpulan
Glaukoma adalah kondisi mata yang memerlukan perhatian 
serius karena dapat menyebabkan kehilangan penglihatan 
permanen. Pemahaman akan faktor risiko, gejala, dan opsi 
pengobatan sangat penting untuk mencegah dampak yang lebih 
besar pada penglihatan. Mengedukasi diri sendiri dan menjalani 
pemeriksaan mata rutin adalah langkah-langkah kunci untuk 
menjaga kesehatan mata dan mencegah perkembangan 
glaukoma. Jika Anda memiliki risiko atau mengalami gejala, 
segera berkonsultasi dengan profesional mata untuk evaluasi 
lebih lanjut.
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• Glaucoma Research Foundation. (n.d.). How Is Glaucoma
 Diagnosed?
• American Glaucoma Society. (n.d.). Treatment Options.
• Prevent Blindness. (n.d.). Glaucoma.

“Glaukoma”
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Perlindungan terhadap Penyakit Kritis Serangan Jantung
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GREAT Saver Assurance
GREAT Product

gogreat.greateasternlife.co.id
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Rencanakan Perlindungan & Keuangan Jangka Panjang Dengan

Investasi Maksimal dalam Mata Uang USD
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Kini peserta asuransi kumpulan

Great Eastern Life Indonesia, bisa memanfaatkan

layanan telemedicine dari

Syarat dan ketentuan:
Konsultasi dokter umum akan memotong 
manfaat limit rawat jalan dokter umum.
Biaya per konsultasi dokter umum: Rp 30.000

Konsultasi dokter spesialis akan memotong 
manfaat limit rawat jalan dokter spesialis.
Biaya per konsultasi dokter specialis: Rp 100.000

Pembelian obat-obatan dan biaya pengantaran 
akan memotong manfaat limit obat.

Layanan dari GoodDoctor ini hanya bisa 
digunakan oleh Peserta asuransi kumpulan 

dengan jaringan TPA

Peserta asuransi kumpulan yang memiliki 
manfaat Rawat Jalan.

Konsultasi Dokter Melalui Aplikasi GoodDoctor
GREAT Health Article

GREAT Reads
Vol. 43 | Februari 2024

Dapatkan OVO Cash Rp 25.000*

Konsultasi Dokter dan Pembelian Obat
Melalui Aplikasi

CASHLESS!

Periode: 1 Januari -31 Maret 2024

*Khusus peserta yang pertama kali konsultasi menggunakan
layanan telemedicine GoodDoctor selama periode program



Reach for Great Protection

FEBolous
Deals Periode:

1-29 Februari 2024

GREAT Promo

 

Dapatkan sekarang juga di:   gogreat.greateasternlife.co.id
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50%
Discount

**

Untuk paket konsultasi:
    Paket Gold (10x konsultasi) dan
    Paket Silver (4x konsultasi)

Untuk pembelian produk
atau perawatan

20%
Discount

**

20%
Discount

**

Untuk pembelian paket makanan

Gratis berlangganan belajar Bahasa Inggris dan Korea

FREE
Subscription

**

Cashback Tindakan Behel Rp 250 Ribu
Gratis Rontgen Panoramic
e-Voucher Rp 100 Ribu untuk Scaling
dan Tambal Gigi

Triple
Deals

**

*Cicilan 0% berlaku untuk pembelian Asuransi
GREAT Pro Solution, GREAT Heart Attack Protection,
dan GREAT Cancer Protection dengan menggunakan
Kartu Kredit OCBC
**Syarat dan ketentuan lengkap dapat dilihat di link:
id.gelife.co/Promo-GoGreat

SAMPAI DENGAN
12 BULAN

BAYAR DENGAN



GREAT Promo
Great Eastern Life Indonesia 
& Optik Melawai

Discount diberikan untuk karyawan dan keluarga yang memiliki benefit 
cashless kacamata
Karyawan membawa kartu Great Eastern Life Indonesia dan ID Card/KTP
Pihak Outlet Optik Melawai akan melakukan verifikasi data

Special Promo!

20%
DISKON HINGGA

Tunjukan Medical Card

dan Dapatkan Diskon!

Wariston Notsiraw

3123 1231 2219 8274
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GREAT Promo

PEMBELIAN KACAMATA
JADI SEMAKIN MUDAH

Mulai sekarang pembelian kacamata di 
Optik Melawai tidak memerlukan lagi 
surat rujukan dokter dari Dokter Mata

Pemeriksaan mata dapat dilakukan di 
semua cabang Optik Melawai

Ketentuan ini berlaku khusus di Optik 
Melawai
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• Periode: 12 Februari - 21 Maret 2024     • Selama persediaan masih ada



Appointment Center
WA: 1-500-129

Free Upgrade Kamar
Untuk seluruh peserta asuransi
Great Eastern Life Indonesia
• Berlaku di Eka Hospital BSD, Bekasi, Cibubur, Pekanbaru, RSI Family,
   RSIA Grand Family, dan RS Medika Permata Hijau
• Berlaku untuk semua jenis kamar perawatan
• Upgrade 1 tingkat selama kamar tersedia

 

• Berlaku sampai 31 Desember 2024

GREAT Promo
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GREAT Promo

• Free Room Upgrade dari hak peserta dan 
penempatan ruangan VIP selama  
ketersediaan ruangan

• Diskon 10% untuk Paket MCU di atas MCU 
General

• Free pemberian makanan untuk penunggu 
pasien untuk hak kamar Rp 500.000 ke atas

• Free Souvenir untuk paket melahirkan 
normal atau Caesar

• Berlaku sampai dengan 31 Desember 2024

Nikmati Layanan Program
Priority Patient Khusus Nasabah
Great Eastern Life Indonesia

Rumah Sakit Graha Medika
Jl. KH. R. Abdullah Bin Nuh No.16114
Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor
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Syarat & ketentuan berlaku
- Berlaku hingga 31 Desember 2024
- Tidak dapat booking kamar terlebih dahulu
- Naik kelas 1 tingkat diatas hak kamar seharusnya

GREAT Promo

GREAT Reads
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Privilege

Khusus untuk nasabah Great Eastern Life Indonesia



GREAT Promo

Promo berlaku hingga 31 Desember 2024

Naik kelas berlaku untuk   
kamar kelas 1 ke kamar Deluxe

Naik kelas kamar berlaku untuk 
pasien Opname dan Tindakan

GREAT Reads
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GREAT Promo

FREE ROOM
UPGRADE*

Berlaku sampai dengan
31 Desember 2024

Berlaku untuk semua
jenis kelas kamar

brawijayahospital.com brawijaya.healthcare RS_BWCH +6221 7211 337

Brawijaya Hospital - Tangerang
Jl. KH. Mas Mansyur No.2, Kunciran
Kota Tangerang

Brawijaya Hospital - Antasari
Jl. Taman Brawijaya No.1, Kebayoran Baru
Jakarta Selatan

Brawijaya Hospital - Saharjo
Jl. Dr. Saharjo No. 199, Tebet
Jakarta Selatan
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Syarat & ketentuan

• Free Room Upgrade secara otomatis untuk kelas II dan kelas 1 di unit Mayapada Hospital Jakarta Selatan (MHJS) dan 
Mayapada Hospital Bogol (MHBG)

• Selama kamar tersedia
• Layanan antar jemput dari dan ke bandara
• Berlaku hingga 21 April 2024
• Layanan antar jemput tersedia untuk pasien yang akan menjalani rawat inap di Mayapada Hospital Tangerang (MHTG), 

Mayapada Hospital
• Jakarta Selatan (MHJS), Mayapada Hospital Bogor (MHBG) dan Mayapada Hospital Kuningan (MHKN)

Priority Hospital

GREAT Promo
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GREAT Promo

Khusus untuk Peserta
Asuransi Kumpulan
Great Eastern Life Indonesia

Berlaku sampai dengan
31 Desember 2024

Berlaku mulai dari
kelas kamar II

Sesuai dengan
ketersediaan kamar

Untuk Reservasi, Hubungi:
Wasilah - 0821 1537 5466

NIKMATI PROGRAM
AUTOMATIC ROOM UPGRADE
DI RS PREMIER JATINEGARA
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TERAKREDITASI PARIPURNA
KARS

We Care with Passion

GREAT Promo

Life Indonesia
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GREAT Promo

NIKMATI LAYANAN
FREE ROOM UPGRADE
1 TINGKAT KELAS KAMAR
DI RS MEDIKA BSD

• Peserta dengan hak kamar kelas 3 naik kelas 2
• Peserta dengan hak kamar kelas 2 naik ke kelas 1
• Peserta dengan hak kamar kelas 1 naik kelas VIP

*Selama kamar masih tersedia
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